
Upacara Bendera Pertama di Dusun Gikamadu
KARAWANG, RAKA - Untuk 

kali pertam anya, upacara 
bendera digelar di Dusun Ci- 
kamadu, Desa Parangmulya, 
Kecamatan Ciampel, Selasa 
(17/8) pukul 10.00.

<9
Seneng dan terliaru 

hisa inerasakan 
scMima ini lagi."

SUMARNA
WARGA DUSUN CIKAMADU

Komunitas Karawang Tang- 
gap Peduli melakukan per- 
jalanan menuju Dusun Ci- 
kamadu menggunakan mobil 
offroad. Hal tersebut karena 
jalan yang dilalui sulit dile- 
wati oleh motor. Ini merupa- 
kan upacara benderapertama 
kali yang diadakan di Dusun 
Cikamadu, Desa Parangmulya.

Masyarakat di sana, ternya- 
ta belum pernah melaksana- 
kan upacara bendera apapun 
saat hari kemerdekaan. "Keg- 
iatan pagi ini yakni upacara 
bendera kemudian dilanjutkan 
oleh sosialisasi pemberian 
vaksin dan penggunaan mask­
er, maka dari itu kami juga 
menyediakan masker bagi 
masyarakat," ujar Ketua 
Karawang Tanggap Peduli Asep 
Mulyana.

Dia pun m enyampaikan 
bahwa setelah diadakan so­
sialisasi vaksinasi, tim mel­
akukan pendataan. Kemu­
dian data tersebut akan di 
daftarkan di Dinas Kesehatan. 
Ia menambahkan jika di dusun 
ini masyarakat belum meng- 
etahui pentingnya masker. 
"Selain upacara bendera kita 
sosialisasikan vaksinasi supaya 
masyarakat di sini tidak ter- 
makan berita hoaks, mayori-

UPACARA KEMERDEKAAN PERTAMA: Pengibaran bendera Merah Putih di Dusun Cikamadu, Desa Parangmulya, Kecamatan Ciampel, Selasa (17/8) pukul 10.00. Upacara Hari 
Kemerdekaan ini dilakukan kali pertamanya di dusun tersebut.
tas masyarakat telah termakan 
adanya hoaks tentang vaksi- 
nasi," tambahnya.

Saat pelaksanaan upacara,

masyarakat merasa senang. 
Selain itu ada pula masyarakat 
yang sedih, karena merasa 
h aru  d ap a t m erasakan

upacara bendera di hari 
kem erdekaan. Salah satu 
masyarakat mengungkapkan 
bahwa sudah sangat lama

tidak m enyanyikan lagu 
In d o n e s ia  Raya d an  
m elak san ak an  u p acara  
bendera saat kemerdekaan.

"Gak pernah sama sekali ada 
upacara dan ini baru pertama 
kali, seneng dan terharu bisa 
m erasakan sem ua ini lagi

setelah m asa perjuangan 
dulu," ungkap Sumarna (89), 
salah seorang warga Dusun 
Cikamadu. (nad)


